BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dicantumkan pada bab I antara
lain: belum adanya media pembelajaran yang menarik, kurangnya minat belajar
peserta didik terhadap Mata Pelajaran Matematika, hasil belajar Matematika
rendah dan penerapan metode pembelajaran matematika yang kurang tepat. Maka
peneliti melakukan tindakan penerapan metode pembelajaran STAD pada mata
pelajaran matematika sebagai bentuk dari variabel intervensinya. Setelah peneliti
melaksanakan tindakan penelitian yag terbagi menjadi 2 siklus yaitu siklus 1 dan
2, dapat dinyatakan bahwa hasil belajar matematika pada peserta didik
menunjukkan adanya peningkatan.

Data yang telah dipaparkan pada bab IV, dapat diambil kesimpulan bahwa
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. Pada saat Pra siklus,
presentase nilai tuntas yang diperoleh peserta didik adalah 42,85%. Jumlah
peserta didik yang mendapatkan nilai diatas 70 berjumlah 6 anak, sedangkan yang
memperoleh nilai dibawah 70 berjumlah 8 anak dengan presentase sebesar
53,33%. Setelah diberikannya tindakan siklus I, hasil belajar peserta didik
menunjukkan peningkatan, tetapi masih belum mencapai ketentuan secara klasikal
yaitu 70%. Peserta didik yang mendapatkan nilai diatas 70 berjumlah 5 anak
dengan presentase sebesar 56,79%, sedangkan peserta didik yang mendapatkan

nilai dibawah 70 berjumlah 9 anak dengan presentase sebesar 64,28%. Pada saat

90



91

diberikan tindakan siklus II, peserta didik yang mendapatkan nilai diatas 70
menunjukkan peningkatan, menjadi 12 dengan presentase 85,71%. Sedangkan
peserta didik yang masih mendapatkan nilai dibawah 70 berjumlah 2 anak dengan
presentase sebesar 14,28%. Paparan ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar dalam setiap siklus yang dilaksanakan. Presentase ketuntasan peserta
didik yang diperoleh dari Pra siklus menuju siklus I mengalami peningkatan
sebesar 13,94%. Sedangkan peningkatan hasil belajar pada Siklus I ke siklus II
meningkat sebesar 28,92%. Siklus II ke posttest siklus mengalami peningkatan

sebesar 7,14%.

5.2 Saran

Dari kesimpulan yang telah dijelaskan, adapun saran saran yang diberikan adalah:

1. Tenaga pendidik hendaknya menyesuaikan metode pembelajaran apa yang
akan diterapkan di dalam kelas agar proses pembelajaran tidak monoton dan
hanya berpusat kepada pendidik saja. Penggunaan media pembelajaran yang
sesuai dalam proses kegiatan belajar mengajar juga berpengaruh terhadap
proses pembelajaran di kelas dan kepada peserta didik.

2. Bagi peneliti yang akan menerapkan penelitian yang serupa, diharapakan
menggunakan metode yang lebih bervariasi lagi dan media yang digunakan
dapat dimodifikasi atrau disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

3. Bagi sekolah hendaknya menyediakan fasilitas yang memadai untuk setiap

tenaga pendidik agar dapat melaksanakan proses belajar mengajar yang
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kondusif dan interaktif serta dapat meningkatkan kualitas belajar yang

dilaksanakan.
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